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LIST 27 INOVASI  YANG DITOLAK (REJECTED)
HASIL VERIFIKASI DAN QUALITY CONTROL IID 2025

No Nama Inovasi Alasan Verifikator Alasan Quality Control

1 BerPUSAT (Berbagai Program Unggul 

SDN Gondang 1)

Program BerPUSAT lebih banyak memuat kegiatan rutin yang 

sudah umum ada di sekolah, sehingga aspek inovasi, 

keberbedaan, indikator capaian, dan bukti keberhasilan belum 

tergambar jelas.

Program BerPUSAT lebih banyak berisi kegiatan rutin yang lazim 

dilakukan di sekolah, sehingga tidak menunjukkan aspek kebaruan atau 

keberbedaan yang menjadi ciri inovasi. Selain itu, indikator capaian dan 

bukti keberhasilan belum dijelaskan secara jelas, sehingga sulit menilai 

efektivitas dan dampak program sebagai inovasi daerah.

2 Pemanfaatan Youtube sebagai Media 

Inovasi Digital dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas dan Promosi 

Sekolah

rancang bangun tidak mencerminkan inovasi itu sendiri hanya 

copy pengertian pengertian yang ada tidak menjelaskan 

rancang bangun inovasi itu sama sekali, ketika pengertian 

undang undang dihilangkan kata katanya tersisa dibawah 300

Rancang bangun tidak mencerminkan substansi inovasi yang diusulkan. 

Isi dokumen hanya menyalin pengertian dari peraturan perundang-

undangan tanpa menjelaskan ide, proses, maupun mekanisme 

inovasinya.

3 running text sebagai inovasi 

pendukung kegiatan belajar mengajar

rancang bangun tidak sesuai dan di bawah 300 kata Jumlah minimal kata tidak terpenuhi, sehingga rancang bangun tidak 

memberikan gambaran yang cukup terhadap gagasan inovasi.

4 Penciptaan Karya Seni Lagu Mars 

SMP Negeri 1 Plupuh

Naskah inovasi ini lebih banyak menjelaskan visi, misi, tujuan, 

dan manfaat secara umum, tetapi tidak menampilkan proses, 

kebaruan, dan gambaran nyata penciptaan lagu mars sebagai 

sebuah inovasi. Akibatnya, inovasi tidak tergambar jelas dan 

tidak memenuhi bobot rencana bangun inovasi yang 

diharapkan.

Naskah inovasi lebih menekankan pada visi, misi, tujuan, dan manfaat 

secara umum tanpa menjelaskan proses, unsur kebaruan, maupun 

tahapan penciptaan lagu mars sebagai bentuk inovasi. Akibatnya, 

inovasi tidak tergambar secara jelas dan belum memenuhi kriteria 

substansi rancang bangun inovasi yang diharapkan.

5 ASOI (Absensi Online) inovasi ASOI (Absensi Online) masih kurang memenuhi unsur 

kebaruan karena sistem absensi digital serupa telah banyak 

digunakan secara luas di berbagai instansi. Selain itu, 

deskripsi inovasi belum menunjukkan perbedaan signifikan 

atau keunggulan khas dibanding aplikasi absensi online lain, 

serta belum disertai indikator keberhasilan yang terukur dan 

analisis potensi hambatan dalam implementasi

Inovasi belum memenuhi unsur kebaruan karena sistem absensi digital 

serupa telah banyak digunakan di berbagai instansi. Deskripsi inovasi 

juga belum menunjukkan perbedaan signifikan atau keunggulan khas 

dibanding aplikasi absensi lainnya, serta belum disertai indikator 

keberhasilan yang terukur maupun analisis potensi hambatan 

implementasi.

6 DoA PuJi ( Dongeng Anak Puro siJi) Program DoA PuJi (Dongeng Anak Puro siJi) dinilai belum 

memiliki kebaharuan yang signifikan karena konsep literasi 

berbasis dongeng maupun flip book digital sudah banyak 

dikembangkan sebelumnya dalam berbagai program literasi 

sekolah. Fokus utama pada peningkatan minat baca juga 

Program belum menunjukkan kebaruan yang signifikan karena konsep 

literasi berbasis dongeng dan flip book digital telah banyak diterapkan 

dalam program literasi sekolah lainnya. Fokus peningkatan minat baca 

juga tidak memiliki perbedaan yang jelas dengan inovasi sejenis, 

sehingga program ini belum memenuhi kriteria kebaruan dan keunikan 
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LIST 27 INOVASI  YANG DITOLAK (REJECTED)
HASIL VERIFIKASI DAN QUALITY CONTROL IID 2025

No Nama Inovasi Alasan Verifikator Alasan Quality Control

7 Kalijambe Call Center Sebaiknya pemerintah kecamatan lebih fokus memperkuat 

kanal pengaduan yang sudah ada agar lebih terintegrasi dan 

efektif, bukan membentuk layanan baru yang berpotensi 

menambah beban administrasi.

Pemerintah kecamatan lebih baik fokus memperkuat dan 

mengoptimalkan kanal pengaduan yang sudah ada agar lebih 

terintegrasi dan efektif, daripada membentuk layanan baru yang 

berpotensi menambah beban administrasi tanpa memberikan nilai 

tambah yang signifikan terhadap pelayanan publik.

8 LADIESONE (Laboratorium Digital SD 

Negeri Sragen 1)

kurang kebaruan, tidak sesuai langsung dengan 

permasalahan literasi, serta belum realistis untuk diterapkan 

di sekolah dasar dengan keterbatasan fasilitas.

Inovasi dinilai kurang memiliki kebaruan, belum secara langsung 

menjawab permasalahan literasi yang ada, serta belum realistis 

diterapkan di lingkungan sekolah dasar yang memiliki keterbatasan 

fasilitas.

9 LAKONE TENAR nama inovasi yang digunakan kurang dijelaskan secara 

mendalam dan bahasa yg digunakan kurang jelas

Nama inovasi tidak dijelaskan secara mendalam sehingga makna dan 

keterkaitannya dengan substansi inovasi kurang tergambar. Selain itu, 

penggunaan bahasa dalam naskah masih kurang jelas dan tidak 

komunikatif, sehingga pesan dan konsep inovasi sulit dipahami secara 

utuh.

10 LATU KUMANDANG Versi 2 (Layanan 

Bantuan Hukum Bagi Aparatur Sipil 

Negara secara Terintegrasi di 

Kabupaten Sragen)

rancangan bangun lebih berat ke penjelasan dasar hukum & 

justifikasi regulasi, bukan ke detail desain inovasi.

Rancang bangun lebih menekankan pada penjelasan dasar hukum dan 

justifikasi regulasi, bukan pada uraian detail mengenai desain, 

mekanisme, atau implementasi inovasi. Akibatnya, substansi inovasi 

tidak tergambar secara jelas dan belum memenuhi kriteria rancang 

bangun inovasi yang diharapkan.

11 MAMI MIKE (Mantau Menu Ibu Hamil 

KEK)

Inovasi “MAMI MIKE (Mantau Menu Ibu Hamil KEK)” dinilai 

belum memenuhi kriteria kebaruan. Substansi kegiatan yang 

diajukan pada dasarnya sudah termasuk dalam program 

nasional Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Ibu Hamil 

KEK serta intervensi gizi rutin yang dilaksanakan melalui 

Posyandu dan Puskesmas, meliputi pemanfaatan pangan 

lokal, edukasi gizi, pencatatan menu, dan pemantauan 

konsumsi protein hewani. Dengan demikian, inovasi ini lebih 

merupakan penguatan atau rebranding dari program yang 

sudah berjalan, bukan terobosan baru. Selain itu, terdapat 

potensi duplikasi pencatatan dan pelaporan yang justru 

menambah beban kader, sehingga efektivitas program dapat 

menurun.

Inovasi belum memenuhi kriteria kebaruan karena substansi 

kegiatannya sejalan dengan program nasional PMT Ibu Hamil KEK dan 

intervensi gizi rutin di Posyandu maupun Puskesmas. Kegiatan seperti 

pemanfaatan pangan lokal, edukasi gizi, pencatatan menu, dan 

pemantauan protein hewani sudah menjadi praktik umum. Inovasi ini 

lebih merupakan bentuk penguatan atau rebranding dari program yang 

ada, bukan terobosan baru. Selain itu, terdapat potensi duplikasi 

pencatatan dan pelaporan yang dapat menambah beban kader serta 

menurunkan efektivitas pelaksanaan program.
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LIST 27 INOVASI  YANG DITOLAK (REJECTED)
HASIL VERIFIKASI DAN QUALITY CONTROL IID 2025

No Nama Inovasi Alasan Verifikator Alasan Quality Control

12 Monita VidEdu (Monitoring Kepala 

Sekolah memanfaatkan Google 

Workspace for Education)

rancang bangun tidak mencerminkan inovasi itu sendiri hanya 

copy pengertian pengertian yang ada tidak menjelaskan 

rancang bangun inovasi itu sama sekali

Rancang bangun tidak mencerminkan substansi inovasi karena hanya 

menyalin pengertian umum tanpa menjelaskan ide, proses, atau 

mekanisme inovasi yang diusulkan. Dokumen tidak menunjukkan 

kebaruan maupun rancangan nyata pelaksanaan inovasi, sehingga tidak 

memenuhi kriteria rancang bangun inovasi yang diharapkan.

13 NYEDAK TAS KULO Bahasa inovasi sedikit ambigu, lebih dijelaskan 

kepanjangannya seperti apa dan agar mudah dipahami

Bahasa yang digunakan dalam penamaan inovasi masih ambigu dan 

belum dijelaskan kepanjangannya, sehingga makna dan tujuan inovasi 

sulit dipahami. Perlu penjabaran yang lebih jelas agar nama inovasi 

mencerminkan substansi dan mudah dimengerti.

14 Pemanfaatan _pocket book_ 

terkoneksi flip book dalam 

peningkatan penguasaan bahasa 

inggris usia sekolah dasar

Inovasi Rancang Bangun Pocket Book Bahasa Inggris belum 

layak disetujui karena konten dan spesifikasi masih terlalu 

umum, aspek kebaruan terbatas pada bentuk media, serta 

rencana pengembangan digital belum jelas dan terukur. 

Selain itu, tidak disertai metode implementasi maupun 

evaluasi yang konkret untuk mengukur efektivitas 

penggunaannya

Inovasi belum layak disetujui karena konten dan spesifikasinya masih 

terlalu umum, dengan kebaruan yang terbatas pada bentuk media. 

Rencana pengembangan digital belum dijelaskan secara jelas dan 

terukur, serta belum disertai metode implementasi dan evaluasi yang 

konkret untuk menilai efektivitas penggunaannya.

15 PERUT BUNDER (PENDAMPINGAN 

RUTIN IBU HAMIL RESTI OLEH 

KADER)

Program PERUT BUNDER belum dapat disetujui sebagai 

inovasi karena angka ibu hamil risiko tinggi (33,33%) tidak 

menunjukkan urgensi yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

daerah lain, serta konsep pendampingan oleh kader sudah 

menjadi bagian dari program nasional (P4K, K4). Inovasi ini 

lebih bersifat penguatan program yang ada, belum 

menunjukkan kebaruan yang signifikan.

Program belum dapat disetujui sebagai inovasi karena angka ibu hamil 

risiko tinggi (33,33%) tidak menunjukkan urgensi yang lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata daerah lain. Selain itu, konsep pendampingan 

oleh kader sudah menjadi bagian dari program nasional seperti P4K dan 

K4. Program ini lebih merupakan penguatan dari kegiatan yang sudah 

ada dan belum menunjukkan kebaruan yang signifikan.

16 Program Keluarga Bahagia Usulan program ini belum dapat ditetapkan sebagai inovasi 

karena substansinya masih berupa penguatan sinergi 

sekolah, keluarga, dan masyarakat yang sudah menjadi 

amanat regulasi dan praktik umum di berbagai lembaga 

pendidikan. Program belum menunjukkan kebaruan metode 

maupun terobosan yang signifikan untuk dikategorikan 

sebagai inovasi

Usulan program ini belum dapat ditetapkan sebagai inovasi karena 

substansinya masih berupa penguatan sinergi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat yang sudah menjadi amanat regulasi serta praktik 

umum di lembaga pendidikan. Program belum menunjukkan kebaruan 

metode atau terobosan signifikan yang dapat dikategorikan sebagai 

inovasi.
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LIST 27 INOVASI  YANG DITOLAK (REJECTED)
HASIL VERIFIKASI DAN QUALITY CONTROL IID 2025

No Nama Inovasi Alasan Verifikator Alasan Quality Control

17 Religion Learning Platform (Aplikasi 

Pembelajaran Agama Berbasis 

Website dan Android)

rancang bangun tidak mencerminkan inovasi itu sendiri hanya 

copy pengertian pengertian yang ada tidak menjelaskan 

rancang bangun inovasi itu sama sekali, ketika pengertian 

undang undang dihilangkan kata katanya tersisa dibawah 300

Rancang bangun tidak mencerminkan substansi inovasi karena hanya 

memuat salinan pengertian dari peraturan tanpa penjelasan mengenai 

ide, proses, maupun mekanisme inovasi. Setelah bagian pengertian 

dihapus, isi yang tersisa kurang dari 300 kata dan tidak 

menggambarkan rancang bangun inovasi secara nyata.

18 SAYANG GADIS MANIS (Sayangi 

Keluarga Anda dengan menjadi 

pengawas minum obat pasien kronis)

rancang bangun tidak mencerminkan inovasi itu sendiri hanya 

copy pengertian pengertian yang ada tidak menjelaskan 

rancang bangun inovasi itu sama sekali, ketika pengertian 

undang undang dihilangkan kata katanya tersisa dibawah 300

Rancang bangun tidak mencerminkan substansi inovasi karena hanya 

berisi salinan pengertian dari peraturan tanpa penjelasan mengenai ide, 

proses, atau mekanisme inovasi yang diusulkan. Setelah bagian 

pengertian dihapus, isi yang tersisa kurang dari 300 kata dan tidak 

menggambarkan rancang bangun inovasi secara nyata.

19 SETU SANGAJI Program Setu Sangaji memiliki niat baik dalam pelestarian 

Bahasa Jawa Krama, namun konsepnya belum dapat 

dikategorikan sebagai inovasi baru karena sudah menjadi 

bagian dari program muatan lokal di sekolah-sekolah Jawa 

Tengah. Kegiatan ini lebih bersifat pembiasaan rutin dan 

penguatan budaya sekolah, sehingga belum menunjukkan 

unsur kebaruan maupun dampak yang lebih luas

Program memiliki tujuan baik dalam pelestarian Bahasa Jawa Krama, 

namun belum dapat dikategorikan sebagai inovasi baru karena kegiatan 

serupa sudah menjadi bagian dari program muatan lokal di sekolah-

sekolah Jawa Tengah. Program ini lebih bersifat pembiasaan rutin dan 

penguatan budaya sekolah, sehingga belum menunjukkan unsur 

kebaruan maupun dampak yang lebih luas.

20 SISTEM AUTOMATISASI 

PELAPORAN PELANGGARAN 

SISWA (SAPARI) SMP NEGERI 3 

SATU ATAP SAMBIREJO

SAPARI belum memiliki kebaruan signifikan karena fungsi 

pelaporan pelanggaran siswa berbasis digital sudah umum 

digunakan. Selain itu, inovasi ini masih bersifat lokal sekolah 

dan belum terintegrasi dengan sistem resmi pendidikan, 

sehingga dampak dan keberlanjutannya belum kua

Inovasi ini belum menunjukkan kebaruan yang signifikan karena fungsi 

pelaporan pelanggaran siswa berbasis digital telah banyak digunakan 

sebelumnya. Selain itu, inovasi masih bersifat lokal di tingkat sekolah 

dan belum terintegrasi dengan sistem resmi pendidikan, sehingga 

dampak serta keberlanjutannya belum kuat.

21 SISTEM INFORMASI PELAPORAN 

PENYAKIT MASYARAKAT UNTUK 

PENGENDALIAN KETENTRAMAN 

DAN KETERTIBAN PADA SATUAN 

POLISI PAMONG PRAJA 

KABUPATEN SRAGEN (SIAP MAS 

SUKOWATI)

novasi Siap Mas Sukowati belum dapat diterima karena 

masih sebatas pemanfaatan Google Spreadsheet yang bukan 

platform resmi pemerintah, sehingga kurang memiliki unsur 

kebaruan, tidak menjamin keamanan data, serta belum 

terintegrasi dengan sistem layanan publik yang ada.

Inovasi belum dapat diterima karena hanya memanfaatkan Google 

Spreadsheet yang bukan platform resmi pemerintah. Penggunaan ini 

kurang mencerminkan unsur kebaruan, tidak menjamin keamanan data, 

serta belum terintegrasi dengan sistem layanan publik yang ada, 

sehingga tidak memenuhi kriteria inovasi pelayanan publik.

22 SUKMA (Survei Kepuasan Masyarakat 

Kabupaten Sragen)

Usulan inovasi SUKMA belum dapat ditetapkan sebagai 

inovasi daerah karena substansi kegiatannya masih serupa 

dengan kewajiban survei kepuasan masyarakat yang sudah 

ada, sehingga tidak menunjukkan kebaruan yang signifikan.

Inovasi SUKMA belum dapat ditetapkan sebagai inovasi daerah karena 

substansi kegiatannya serupa dengan pelaksanaan survei kepuasan 

masyarakat yang sudah menjadi kewajiban instansi pemerintah.
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LIST 27 INOVASI  YANG DITOLAK (REJECTED)
HASIL VERIFIKASI DAN QUALITY CONTROL IID 2025

No Nama Inovasi Alasan Verifikator Alasan Quality Control

23 SUTRA ENAK (SURAT 

KETERANGAN DISPENSASI NIKAH)

novasi SUTRA ENAK belum dapat diterima karena masih 

terbatas pada pemanfaatan Google Form yang bukan 

platform resmi pemerintah, belum memiliki unsur kebaruan, 

serta belum menjamin keamanan data dan keberlanjutan 

layanan

Inovasi belum dapat diterima karena masih terbatas pada penggunaan 

Google Form yang bukan platform resmi pemerintah. Inovasi ini belum 

menunjukkan unsur kebaruan, serta belum menjamin keamanan data 

dan keberlanjutan layanan, sehingga tidak memenuhi kriteria inovasi 

pelayanan publik.

24 WEKAS PEGAS (Web Aplikasi 

Pengumpulan Tugas)

Usulan inovasi WEKAS PEGAS belum dapat ditetapkan 

sebagai inovasi daerah karena fitur dan konsep yang 

ditawarkan belum menunjukkan kebaruan yang signifikan. 

Sistem pengumpulan dan pemantauan tugas siswa secara 

digital telah banyak tersedia melalui platform yang umum 

digunakan (seperti Google Classroom atau Google Drive), 

sehingga WEKAS PEGAS lebih tepat dikategorikan sebagai 

adopsi teknologi yang sudah ada, bukan sebagai inovasi 

baru.

Inovasi belum dapat ditetapkan sebagai inovasi daerah karena fitur dan 

konsepnya belum menunjukkan kebaruan yang signifikan. Sistem 

pengumpulan dan pemantauan tugas siswa secara digital sudah umum 

tersedia melalui berbagai platform seperti Google Classroom atau 

Google Drive, sehingga lebih merupakan adopsi teknologi yang sudah 

ada, bukan inovasi baru.

25 PEMBAJA (Pembiasaan Kamis 

Berbahasa Jawa)

Program Pembaja (Pembiasaan Kamis Berbahasa Jawa) 

lebih bersifat rutinitas sekolah untuk pelestarian budaya, 

belum menunjukkan unsur kebaruan atau inovasi yang 

signifikan sehingga tidak memenuhi kriteria sebagai inovasi 

pelayanan publik.

Program ini lebih bersifat kegiatan rutin sekolah dalam rangka 

pelestarian budaya, belum menunjukkan unsur kebaruan, keunikan, 

maupun perubahan signifikan dalam pelayanan publik. Dengan 

demikian, program ini belum memenuhi kriteria sebagai inovasi 

pelayanan publik.

26 Tampah Jadul Kedawung (Tabung 

Sampah Jadi Duit)

Usulan inovasi Tampah Jadul Kedawung (Tabung Sampah 

Jadi Duit) belum dapat ditetapkan sebagai inovasi daerah 

karena konsep bank sampah dengan sistem tabungan telah 

banyak diterapkan di berbagai daerah sehingga tidak 

menunjukkan kebaruan yang signifikan. Program ini lebih 

tepat dikategorikan sebagai replikasi atau penguatan program 

pemberdayaan masyarakat, bukan sebagai bentuk inovasi 

baru.

Inovasi belum dapat ditetapkan sebagai inovasi daerah karena konsep 

bank sampah dengan sistem tabungan sudah banyak diterapkan di 

berbagai daerah, sehingga tidak menunjukkan kebaruan yang signifikan. 

Program ini lebih merupakan replikasi atau penguatan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, bukan inovasi baru.

27 Manajemen ADministrasi dan Alokasi 

ANGgaran ke DESa (MADAANG 

DES)

inovasi ini masih terlalu bersifat teoritis dan cenderung 

merupakan penjabaran regulasi yang sudah ada, tanpa 

menunjukkan kebaruan nyata ataupun penerapan langsung di 

lapangan. Uraian lebih banyak menyalin ketentuan peraturan 

perundang-undangan, sehingga inovasi belum menampilkan 

aspek keaslian gagasan, keterlibatan masyarakat, maupun 

Inovasi ini masih bersifat teoritis dan cenderung merupakan penjabaran 

regulasi yang sudah ada, tanpa menunjukkan kebaruan nyata atau 

penerapan di lapangan. Uraian lebih banyak menyalin ketentuan 

peraturan perundang-undangan, sehingga belum menampilkan keaslian 

gagasan, keterlibatan masyarakat, maupun bukti praktik yang 

mendukung pelaksanaan inovasi.
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46,96

52,01

52,44

53,90

54,11

54,89

55,32

59,89

60,65

61,67

62,14

62,55

63,41

64,11

66,35

68,97

69,10

70,46

74,76

75,45

77,59

79,60

83,49

86,15

88,88

89,42

91,11

91,68

94,25

Kabupaten Banjarnegara

Kabupaten Purbalingga

Kabupaten Rembang

Kabupaten Wonosobo

Kabupaten Jepara

Kabupaten Demak

Kabupaten Batang

Kabupaten Karanganyar

Kabupaten Pemalang

Kabupaten Cilacap

Kabupaten Semarang

Kabupaten Banyumas

Kabupaten Kebumen

Kabupaten Kendal

Kabupaten Pekalongan

Kabupaten Sukoharjo

Kabupaten Brebes

Kabupaten Kudus

Kabupaten Grobogan

Kabupaten Purworejo

Kabupaten Tegal

Kabupaten Pati

Kabupaten Klaten

Kabupaten Magelang

Kabupaten Temanggung

Kabupaten Boyolali

Kabupaten Sragen

Kabupaten Blora

Kabupaten Wonogiri

REKAPITULASI SCORE INDEKS INOVASI DAERAH PROVINSI 
JAWA TENGAH  2025

KLASTER KABUPATEN

KATEGORI SKOR

SANGAT INOVATIF 65,01-100,00

INOVATIF 40,01-60,00

KURANG INOVATIF 0,01-40,00

TIDAK DAPAT 
DINILAI

0

KLASTER KOTA

48,88

68,73

69,02

81,14

85,91
90,59

Kota Salatiga

Kota Tegal

Kota Semarang

Kota Magelang

Kota Pekalongan

Kota Surakarta
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• Prosedur Dan Mekanisme Kerja 
Pelayanan  yang Berbelit-belit

• Tidak Transparan

• Kurang Informatif

• Kurang Akomodatif

• Kurang Konsisten

• Fasilitas Sarana Prasarana 
Pelayanan  Terbatas

• Tidak Ramah Lingkungan

• Tidak Ada Jaminan Kepastian Dari Segi 
Hukum, Waktu Dan Biaya

• Pungli

• Praktek KKN

PENGADUAN MASYARAKAT TERKAIT 
PRAKTEK PELAYANAN PUBLIK
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FASTER (LEBIH CEPAT) 

SMARTER (LEBIH PINTAR) 

CHEAPER (LEBIH MURAH ) 

EASIER (LEBIH MUDAH) 

BETTER (LEBIH BAIK)

Minimize cost of the money

Minimize bureaucratic path

Minimize manual services

Minimize requirements

Minimize old methods

PERBAIKAN LAYANAN

PUBLIK
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APA ITU 
INOVASI?

PENGERTIAN INOVASI

Inovasi Adalah Cara/Alat/Media yang digunakan oleh

unit kerja semata-mata untuk Mencapai Tujuan yaitu

kesejahteraan dan kebahagiaan target sasaran.

CIRI-CIRI INOVASI

• Baru Dibuat Atau Pembaharuan/Diperbarui (Tidak 

Harus 100% Baru)

• Lebih mudah, murah, easy to use, transparan, 

akuntabel, efektif dan efisien

• Memecahkan Masalah

• Memberikan nilai tambah

• Kolaborasi dan leadership

• Diadopsi/direplikasi

• Meningkatkan Kualitas Hasil

BENTUK INOVASI

• Produk Baru

• Cara Kerja Baru

• Teknologi Baru

• Mekanisme Baru

• Sistem Baru

•  Intinya: Inovasi = Perubahan Yang Membuat 

Sesuatu Menjadi Lebih Baik.

T
R
U
S
T

P
U
B
L
I
C
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TUJUAN 
AKHIR 
INOVASI 
ADMINISTRASI 
PUBLIK

• MENINGKATKAN KUALITAS PELAYANAN

• MENGURANGI BIROKRASI DAN HAMBATAN

• MENGHASILKAN NILAI PUBLIK

• MEMPERKUAT KEPERCAYAAN MASYARAKAT

•  KESIMPULAN: INOVASI ADMINISTRASI PUBLIK = 

CARA BARU PEMERINTAHAN DALAM BEKERJA UNTUK 

MELAYANI RAKYAT LEBIH BAIK.
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KABUPATEN SRAGEN



INOVASI DAERAH
(Berdasarkan UU no 23 tahun 2014 dan pp 38 tahun 2017)

DEFINISI 
Inovasi Daerah ➔ pembaharuan dalam ➔ penyelenggaraan pemerintahan

daerah➔    meningkatkan kinerja pemda

KRITERIA MENGANDUNG PEMBAHARUAN

1. MEMBERI MANFAAT BAGI DAERAH DAN/ATAU MASY

2. TIDAK MENGAKIBATKAN PEMBEBANAN DAN/ATAU PEMBATASAN

3. MERUPAKAN KEWENANGAN DAERAH

4. DAPAT DIREPLIKASI.

PRINSIP-PRINSIP

BENTUK
TATA KELOLA PEMERINTAHAN DAERAH

PELAYANAN PUBLIK

INOVASI DAERAH LAINNYA SESUAI DENGAN URUSAN PEMERINTAHAN 

YANG MENJADI KEWENANGAN DAERAH.

JENIS
DIGITAL

NON DIGITAL 

INISIATOR
KEPALA DAERAH

ANGGOTA DPRD

PERANGKAT DAERAH

APARATUR SIPIL NEGARA

MASYARAKAT
EFEKTIVITAS

EFISIENSI1

2 DILAKUKAN 

SECARA TERBUKA

5

6

BERORIENTASI KEPADA 

KEPENTINGAN UMUM

TIDAK 

MENIMBULKAN 

KONFLIK 

KEPENTINGAN

3

4

PERBAIKAN KUALITAS 

PELAYANAN
MEMENUHI NILAI 
KEPATUTAN7

8
DAPAT 
DIPERTANGGUNG-
JAWABKAN

PERLINDUNGAN HUKUM
ASN TIDAK BISA DIPIDANA JIKA UJI
COBA INOVASI DAERAH TIDAK

MENCAPAI SASARAN SEPERTI YANG
DITETAPKAN (PSL 389 UU 23 TH 2014)
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ALTRUISM
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P
T

&
LE

M
BAGA IPTEK

IN
D

USTRI/DUNIA USAHA

PEM
ER

IN
TA

H

INOVASI

REGULATO
R

&
FA

SITA
TO

R

PENGGUNA DAN PENDORONG

P
EN

G
H

A
SI

L
IN

OVASI

INOVASI YANG BERBUDAYA/BERKELANJUTAN
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Government 

Colleges & 
University

Non Government 
Ogranization/Society

Media 

Industry

MODEL 
PENTAHELIX

PENGEMBANGAN EKOSISTEM 
INOVASI MELALUI KERANGKA 

PENTAHELIX

Strategi pengembangan inovasi melalui kolaborasi pentahelix
dilakukan dengan mengintegrasikan peran lima aktor utama

pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas/masyarakat,
dan media secara sinergis untuk menciptakan solusi yang
adaptif, berbasis bukti, dan berkelanjutan. Pemerintah
berperan sebagai orkestrator kebijakan dan pengarah
kolaborasi, akademisi menyediakan dasar ilmiah serta hasil
penelitian untuk mendukung pengambilan keputusan, dunia
usaha menghadirkan teknologi dan investasi yang
mempercepat implementasi inovasi, komunitas menjadi
pengguna sekaligus co-creator yang memastikan inovasi sesuai
kebutuhan masyarakat, sementara media memperkuat
transparansi, komunikasi publik, dan partisipasi masyarakat

Kolaborasi pentahelix memastikan inovasi pemerintahan tidak
berjalan secara sektoral, tetapi sebagai upaya kolektif yang
mendorong efisiensi, efektivitas, serta peningkatan kualitas
layanan publik secara berkelanjutan
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PROFIL INOVASI DAERAH (ISIAN NARATIF)

Tujuan

Mencangkup target 
capaian penyelenggaraan 

inovasi Daerah

Manfaat

Dampak (Outcomes) 
terhadap penerapan 

Inovasi Daerah

Hasil Inovasi 

Produk/hasil (Output) 
penyelenggaraan 

Inovasi

Rancang Bangun

• Dasar Hukum Inovasi 
• Permasalahan (Makro atau 

Mikro)
• Isu Strategis
• Metode Pembaharuan 

(Upaya yang dilakukan 
sebelum dan sesudah)

• Keunggulan dan 
Kebaharuan

• Tahapan 
Inovasi/Penggunaan 
Produk/Spesifikasi Produk

• Minimal kata: 300 kata

PENGISIAN RANCANG BANGUN
Pengisian rancang bangun merupakan tahapan awal dalam menentukan dan memberikan gambaran umum bahwa 
suatu kegiatan yang telah diinisiasi, di ujicoba, maupun di implementasikan merupakan suatu kegiatan yang dapat 
disebut sebagai inovasi dengan menunjukan kebaharuan (novelty), keunikan, kekhususan, maupun prosedur yang 

tidak biasa dalam menyelesaikan berbagai pelik problematika penyelenggaraan pemerintahan daerah
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POINT TO POINT RANCANG BANGUN 

5

4

1 6

3

2 300 KATA

1. DASAR HUKUM

- Undang-undang/Peraturan
Pemerintah/Permendagri/NSP
K K/L dll

- Perda/Pergub/Perwali/Perbup
- SK/Instruksi KDH/ dll

2. PERMASALAHAN

- Permasalahan Makro
- Permasalahan Mikro

3. ISU STRATEGIS

- Isu global → misal sustainable
development goals,

- Isu nasional → isu dlm RPJMN
misal pengendalian inflasi,
stunting, reformasi birokrasi

- Isu lokal → isu dlm RPJMD
misal isu kontemporer yang
sedang berkembang

6. TAHAPAN INOVASI/ 
PENGGUNAAN PRODUK

- Jelaskan secara singkat tata
cara penggunaan aplikasi

- Atau uraikan tata laksana
penciptaan atau pemanfaatan
produk

5. KEUNGGULAN DAN 
KEBAHARUAN

- Uraikan kebaharuan
rancangbangunnya

- Sebutkan kapan dan apa
pengembangannya apabila
berupa update dan upgrade

4. METODE PEMBAHARUAN

- Kondisi sebelum (kondisi
eksisting) dan sesudah inovasi
(kondisi yang diharapkan)

- Melalui pendekatan/metode
Invensi, Pengembangan,
replikasi, dan sanggahan
(refutation),
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CONTOH PROPOSAL INOVASI

Inovasi GEMPA GENTING- Kota Mojokerto

Inovasi GEMPA GENTING-
Kota Mojokerto Inovasi Integrated Pharmacy 

Service- Kab Banyuwangi
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rancang bangun/IPS Integrated Pharmacy Service- Banyuwangi.pdf
rancang bangun/GEMPA GENTING- KOTA MOJOKERTO.pdf
rancang bangun/GEMPA GENTING- KOTA MOJOKERTO.pdf


Sistem Ketahanan Pangan Aceh Jaya 
(SITAMPAN JAYA)
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Minim data

Data perlu untuk justifikasi 
mengapa suatu kebijakan 

publik dikeluarkan

Copy Paste

Satu Proposal bisa akomodir 
banyak inovasi (SAPU JAGAT)

Pola Pikir Penyusunan 
Proposal

Bertele-tele dan proposal 
terlalu panjang

Tidak ada benang merah

proposal harus memiliki satu topik yang 
runtut dari awal sampai akhir dan sesuai
dengan evidence yang dilampirkan

Proposal Abstrak

Tidak jelas rancang 
bangun, maksud, hasil 
dan manfaat

Penulisan disusun oleh Litbangda

Proposal tidak dilakukan oleh OPD 
sebagai pelaksana inovasi daerah

KESALAHAN DALAM MENULIS PROPOSALKESALAHAN DALAM MENULIS PROPOSAL
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KESALAHAN DALAM PENGISIAN PROFIL INOVASI DAERAH 

KESALAHAN DALAM PENGISIAN RANCANG BANGUN

• Jumlah kata tidak mencapai 300 kata

• Duplikasi pengisian Rancang Bangun

• Penjelasan yang terlalu sumir dan hanya menguraikan 

kegiatan rutinitas yang biasa saja

• Tidak menjelaskan nilai kebaharuan dari kegiatan inovasi 

tersebut

KEGIATAN YANG BUKAN TERGOLONG SEBAGAI INOVASI DAERAH

• Program atau kegiatan tersebut merupakan hal rutinitas biasa saja yang tidak 

memiliki nilai kebaharuan sama sekali (misal: pengadaan baju dinas, pemberian 

benih ikan)

• Kebaharuan yang sangat sederhana tanpa menunjukan adanya dampak atau 

manfaat yang signifikan 

• Kegiatan pembaharuan yang bukan merupakan urusan kewenangan dari 

pemerintah daerah terkait

• Program atau kegiatan tersebut yang biayai oleh APBN atau Program K/L Pusat

HAL YANG DILARANG DALAM PENGISIAN FORMULIR INOVASI 

DAERAH

• Pembubuhan nama inovasi daerah yang mengandung unsur SARA

• Penetapan tahun pelaksanaan Inovasi Daerah yang tidak sesuai

• Pemilihan Urusan Pemerintahan terkait Inovasi Daerah yang tidak sesuai 

RANCANG BANGUN

KEGIATAN BUKAN 

INOVASI DAERAH 

PENGISIAN FORM 

INOVASI DAERAH

BAPPERIDA
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02

03

01
RANCANG BANGUN TIDAK SAMPAI 300 KATA

04

ALASAN PENOLAKAN INOVASI DAERAH 

DUPLIKASI RANCANG BANGUN (COPY-PASTE)

TIDAK ADA PENJELASAN METODE PEMBAHARUAN/
NILAI KEBAHARUAN DALAM RANCANG BANGUN

INOVASI MERUPAKAN PROGRAM/KEGIATAN K/L-
INSTANSI VERTIKAL YANG DIBIAYAI MELALUI APBN
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Pasar Murah Mobile

Penjelasan terlalu umum
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PENYUSUNAN LPPD WALIKOTA 

BERBASIS APLIKASI E-YO****A
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Penggunaan Mesin Absensi Finger Print

Tidak serius
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OPTIMALISASI LAYANAN PUSKESMAS DENGAN 

PEMBUATAN SOFTWARE INFORMASI 

DI PUSKESMAS P********
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COPY PASTE 

PARAGRAF

APLIKASI S*****S
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Pakai te
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INDIKATOR

Modifikasi serta penyesuaian 
terhadap indikator yang dinilai 

perlu diperbaharui

04
DEFINISI 

OPERASIONAL

Penyesuaian definisi terhadap 
indikator-indikator tertentu 
guna penjelasan yang lebih 

komprehensif

02
PROFIL INOVASI 

DAERAH
Penyempurnaan pengisian 
form inovasi daerah serta 
penambahan kolom isian 

Sertifikat HAKI dan 
Penghargaan Inovasi Daerah

01

PARAMETER
Penyesuaian Parameter  

dalam rangka peningkatan 
kualitas hasil pelaporan 

inovasi daerah 

03

PENYESUAIAN PELAPORAN INOVASI DAERAH TAHUN 2024
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01

02

03

Indikator Layanan Terintergrasi
Penyesuaian terhadap indikator sebelumnya yakni Online Sistem yang di 
sempurnakan guna mengakomodir laporan inovasi bersifat non digital. Indikator 
Layana Terintegrasi akan memiliki 2 Sub Indikator pilihan yang mengakomodir Inovasi 
Digital maupun Inovasi Non Digital

02

Indikator Alat Kerja
Penyesuaian Nama Indikator serta Definisi Operasional yang 
sebelumnya merupakan Indikator Penggunaan IT03

Indikator Kemudahan Informasi
Penyempurnaan Indikator Kemudahan Informasi melalui capaian metode yang ada, yakni tatap 
muka/jemput bola/noken/layanan email/media sosial/telp/website/web aplikasi/aplikasi 
mobile (android atau ios)

01

BEBERAPA PERUBAHAN DAN PENYEMPURNAAN INDIKATOR 

SATUAN INOVASI DAERAH (SID)
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KARAKTERISTIK INOVASI KEMATANGAN TINGGI 

ACCESSIBLE
1. PEMANFAATAN TEKNOLOGI

INFORMASI
2. KEMUDAHAN AKSES BAGI

MASYARAKAT (OPEN AND WIDE
ACCESS)

3. PRASYARAT REPLIKASI TERSEDIA

COLLABORATIVE
1. MEMILIKI TIM EFEKTIF YANG

SUPPORTIVE DAN LINTAS
KEAHLIAN/TUPOKSI;

2. BEKERJASAMA DENGAN
STAKEHOLDER2 KUNCI SEPERTI
AKADEMISI, MEDIA, SWASTA,
MASYARAKAT

3. PELIBATAN EKSTERNAL DALAM
MONEV INOVASI;

INTEGRATED
1. INOVASI TIDAK BERJALAN

TERPISAH (SILO) MELAINKAN
TERGABUNG DALAM SUATU
LAYANAN INTEGRATIF;

2. INOVASI DPT DIRENCANAKAN
DAN KONSISTEN MJD BAGIAN
DARI PROGRAM PEMBANGUNAN
DAERAH;

SUSTAINABLE
1. INOVASI MEMILIKI PIJAKAN

OPERASIONAL YANG KUAT DAN
STABIL

2. INOVASI TIDAK BERBASIS
AKTOR, MELAINKAN BERBASIS
TIM/SISTEM;

3. PROSES BIMTEK DAN
PEWARISAN INTELEKTUAL;

4. KONSISTEN MENDAPATKAN
DUKUNGAN ANGGARAN

SUSTAINABLE

INTEGRATED

ACCESSIBLE

COLLABORATIVE

BAPPERIDA
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Regulasi yang menetapkan nama-nama 
inovasi daerah yang menjadi landasan 
operasional penerapan Inovasi Daerah

Pilih jenis regulasi inovasi daerah yang ditetapkan:

• SK Bupati atau SK tentang Penetapan Nama Inovasi 
Daerah yang ditandatangani oleh Kepala OPD a.n. Bupati 
(nilai: 3)

• SK/regulasi tentang penetapan nama inovasi daerah 
tidak ada/tidak sesuai dengan ketentuan (nilai: 0)

Apabila berupa SK payung, highlight Nama Inovasi

1. REGULASI INOVASI DAERAH

Perangkat Daerah Provinsi 
menurut PP 18 tahun 2016 
tentang Perangkat Daerah:
1. Sekretariat Daerah;
2. Sekretariat DPRD;
3. Inspektorat;
4. Dinas; dan
5. Badan.

KETERANGAN:

Dibuktikan dengan halaman depan Perda atau Perkada atau SK Kepala Daerah 
atau SK Kepala Perangkat Daerah serta halaman yang memuat nama inovasi (pdf)

Perangkat Daerah 
Kabupaten/Kota menurut PP 
18 tahun 2016 tentang 
Perangkat Daerah:
1. Sekretariat Daerah;
2. Sekretariat DPRD;
3. Inspektorat;
4. Dinas; 
5. Badan; dan
6. Kecamatan.

BOBOT 3
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Jumlah SDM yang mengelola inovasi

KETERSEDIAAN SDM TERHADAP 

INOVASI DAERAH

KETERANGAN:

Dibuktikan dengan SK atau ST yang ditetapkan oleh 
Kepala Daerah/Kepala Perangkat Daerah/Kepala UPTD 
(pdf)

2.

BOBOT 2

Pilih jumlah SDM yang mengelola inovasi daerah:

• Lebih dari 30 SDM beserta peran (nilai: 6)

• Jumlah SDM ≤ 30 (nilai: 0)



Dukungan belanja yang mendukung penerapan inovasi
pada program/ kegiatan organisasi

DUKUNGAN ANGGARAN

KETERANGAN:

• Pilih tahun anggaran yang memuat mata anggaran 
penerapan inovasi daerah 

• Dokumen anggaran yang memuat program dan 
kegiatan inovasi daerah sesuai dengan tahun 
anggaran (DPA, RAB, dsb) (pdf)

3.

Highlight Nama/Program InovasiBOBOT 2

Pilih tahun anggaran yang memuat mata anggaran 
penerapan inovasi daerah:

• Anggaran dialokasikan pada kegiatan inovasi di 
T-0, T-1 dan T-2 (nilai: 6)

• Anggaran tidak dialokasikan pada kegiatan 
inovasi di T-0, T-1 dan T-2 (nilai: 0)



Alat kerja dalam pelaksanaan Inovasi yang
diterapkan

ALAT KERJA

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan foto kegiatan/gambar screenshot layar 

(pdf/jpeg/jpg/png)

4.

BOBOT 2

Pilih jenis alat dan/atau teknologi yang digunakan 
dalam pelaksanaan inovasi daerah:

• Pelaksanaan kerja sudah didukung sistem 
informasi online /Artificial Intelligence/media 
sosial (nilai: 6)

• Pelaksanaan kerja tidak didukung sistem 
informasi online /Artificial Intelligence/media 
sosial (nilai: 0)
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Peningkatan kapasitas dan kompetensi
pelaksana inovasi daerah baik sebagai
penyedia atau penerima bimtek

BIMTEK INOVASI

KETERANGAN:

• Undangan, bukti kehadiran (daftar hadir/surat 

tugas/sertifikat dsb) ) 

5.

BOBOT 1

Pilih frekuensi kegiatan bimtek atau kegiatan transfer 
pengetahuan terkait substansi urusan inovasi dalam 
2 (dua) tahun terakhir:

• Dalam 2 tahun terakhir pernah minimal 3 kali 
bimtek/training/TOT  (nilai: 3)

• Dalam 2 tahun terakhir < 3 kali kegiatan 
bimtek/training/TOT (nilai: 0)



Inovasi Perangkat Daerah telah dituangkan
dalam program pembangunan daerah

INTEGRASI PROGRAM DAN KEGIATAN 

INOVASI DALAM RKPD

KETERANGAN:

• Pilih tahun RKPD yang memuat program kegiatan inovasi 
daerah.

• Dibuktikan dengan bab, bagian, dan halaman dokumen RKPD 
yang memuat program dan kegiatan inovasi daerah (pdf)

6.

Highlight Nama/Program Inovasi
BOBOT 2

Pilih tahun RKPD yang memuat program kegiatan 
inovasi daerah:

• Inovasi daerah tertuang dalam RKPD/dokumen 
perencanaan sejenis T-1, T-2 dan T-0 (nilai: 6)

• Inovasi daerah tidak tertuang dalam 
RKPD/dokumen perencanaan sejenis T-1, T-2 dan 
T-0 (nilai: 0)
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Keikutsertaan unsur Stakeholder
dalam pelaksanaan inovasi daerah
(T-1 dan T-2)

7. KETERLIBATAN AKTOR INOVASI

Unsur Stakeholder meliputi:

1. Pemerintah

2. Pelaku Bisnis

3. Komunitas

4. Akademisi

5. Media Masa,dsb

KETERANGAN:

Dibuktikan dengan Surat Keputusan Perangkat Daerah/Undangan 
rapat/ dokumen kerjasama dalam 2 (dua) tahun terakhir (pdf)

BOBOT 1

Pilih jumlah unsur stakeholder yang terlibat dalam 
pelaksanaan inovasi daerah yang terdiri atas unsur-
unsur seperti akademisi, bisnis, komunitas, 
pemerintah, dan media:

• Inovasi melibatkan 5 aktor atau lebih (nilai: 3)

• Inovasi melibatkan kurang dari 5 aktor (nilai: 0)
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Penetapan tim pelaksana inovasi
daerah

8. PELAKSANA INOVASI DAERAH

KETERANGAN:

Dibuktikan dengan SK Penetapan oleh Kepala Daerah/Kepala Perangkat 
Daerah 

BOBOT 1

Pilih tingkatan penetapan tim pelaksana inovasi 
daerah:

• Tim pelaksana ditetapkan dengan SK Bupati atau 
SK Kepala OPD an. Bupati (nilai: 3)

• Tim pelaksana tidak ditetapkan dengan SK Bupati 
atau SK Kepala OPD an. Bupati (nilai: 0)



Jumlah Perangkat Daerah yang terlibat dalam
penerapan inovasi (dalam 2 tahun terakhir)

JEJARING INOVASI

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan SK/ST tim pengelola penerapan inovasi daerah dalam 2 (dua) tahun 

terakhir (pdf)

9.

BOBOT 1

Pilih jumlah OPD yang terlibat dalam penerapan 
inovasi daerah:

• Inovasi melibatkan 5 OPD atau lebih (nilai: 3)

• Inovasi melibatkan kurang dari 5 OPD (nilai: 0)
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Penyebarluasan informasi dan/atau
advokasi kebijakan inovasi daerah
(2 Tahun Terakhir)

SOSIALISASI INOVASI DAERAH

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan dokumentasi dan publikasi (foto kegiatan/seminar/display 

pameran inovasi atau screenshot konten pada media sosial/website atau 

pemberitaan media massa cetak/elektronik) (jpeg/jpg/png

10.

BOBOT 1

Pilih bukti kegiatan penyebarluasan informasi 
kebijakan inovasi daerah:

• Penyebarluasan informasi melalui Media 
Berita/Media Massa (nilai: 3)

• Penyebarluasan informasi tidak melalui Media 
Berita/Media Massa (nilai: 0)



Ketentuan dasar penggunaan
inovasi daerah berupa buku
petunjuk/manual book

PEDOMAN TEKNIS

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan dokumen manual book/Buku 

petunjuk (pdf) atau screenshot penggunaan 

inovasi daerah (jpg/jpeg/png

11.

BOBOT 1

Pilih jenis pedoman teknis yang tersedia:

• Terdapat pedoman teknis inovasi daerah yang 
dapat diakses secara online (nilai: 3)

• Tidak terdapat pedoman teknis inovasi daerah 
yang dapat diakses secara online (nilai: 0)
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Kemudahan mendapatkan
informasi layanan

KEMUDAHAN INFORMASI LAYANAN

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan Nomor layanan telp/ screenshot email/akun media 

sosial/nama aplikasi online/dokumen foto buku tamu layanan (pdf/jpeg/jpg/png)

12.

BOBOT 1

Pilih jenis media informasi layanan yang tersedia:

• Informasi layanan diperoleh melalui 3 atau lebih 
metode (nilai: 3)

• Informasi layanan diperoleh melalui kurang dari 3 
metode (nilai: 0)



Indikator ini ditujukan untuk mengukur
kecepatan layanan inovasi yang diperoleh
oleh pengguna.

KEMUDAHAN PROSES 

INOVASI YANG DIHASILKAN

KETERANGAN:

• SOP pelaksanaan inovasi daerah yang memuat durasi waktu 

dan prosedur layanan yang dikeluarkan pada tahun 

terakhir/dokumen masih berlaku (pdf)

13.

BOBOT 2

Pilih waktu yang diperlukan untuk memperoleh 
proses penggunaan hasil inovasi:

• Hasil inovasi diperoleh dalam waktu 1 hari (nilai: 
6)

• Hasil inovasi diperoleh dalam waktu lebih dari 1 
hari (nilai: 0) 



Rasio pengaduan yang tertangani dalam
tahun terakhir, meliputi keluhan, kritik
konstruktif, saran, dan pengaduan lainnya
terkait layanan inovasi.

PENYELESAIAN LAYANAN PENGADUAN

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan dokumen foto kegiatan penyelesaian 

pengaduan/screenshot media layanan pengaduan yang 

disertai dengan rekapitulasi pengaduan dan persentase rasio 

penyelesaian pengaduan 

14.

BOBOT 1

Pilih rentang rasio penyelesaian pengaduan dalam 2 
(dua) tahun terakhir:

• ≥ 91% (nilai: 3)

• Kurang dari < 91% (nilai: 0)



Inovasi dibangun secara terpadu dengan mengedepankan prinsip integrasi
dan interoperabilitas layanan. Prinsip integrasi bermaksud menggabungkan
beberapa layanan terpisah kedalam satu platform atau dalam satu siklus
berkelanjutan, sedangkan interoperabilitas bermakna menghubungkan data
antar layanan.

LAYANAN TERINTEGRASI

KETERANGAN:
• Screenshot aplikasi layanan inovasi pada bagian beranda/ halaman depan dan bagian 

proses layanan atau layanan lainnya yang terintegrasi (jpg/jpeg/png)

15.

BOBOT 2

DIGITAL

NON DIGITAL

• Ada dukungan melalui informasi website, sosial media, 
web aplikasi atau aplikasi mobile (android atau ios) yang 
telah terintegrasi (nilai: 6)

• Tidak ada dukungan melalui informasi website, sosial 
media, web aplikasi atau aplikasi mobile (android atau 
ios) yang telah terintegrasi (nilai: 0)

• Layanan telah terintegrasi dengan layanan lain pada 
program atau kegiatan pada unit organisasi lain atau 
dalam lebih dari satu urusan pemerintahan (nilai: 6) 

• Layanan tidak terintegrasi dengan layanan lain pada 
program atau kegiatan pada unit organisasi lain atau 
dalam lebih dari satu urusan pemerintahan (nilai: 0)



Inovasi Daerah telah direplikasi oleh daerah
lain

REPLIKASI

KETERANGAN:

• Dokumen PKS/MoU/dokumen korespondensi replikasi/surat 

pernyataan/surat keterangan (pdf)

16.

BOBOT 3

(Optional/Tidak Wajib)

Tidak dinilai dalam Skor Kematangan Inovasi



Satuan waktu yang digunakan untuk
menciptakan inovasi daerah yang
kompleks.

KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI*

KETERANGAN:

• Dokumen/ laporan/proposal inovasi daerah yang memuat 

tahapan-tahapan proses penciptaan inovasi daerah sejak 

inisiasi sampai dengan penetapan (pdf).

17.

Tampilkan rentang waktu yang digunakan 
untuk menciptakan inovasi daerah

BOBOT 2

Pilih rentang waktu yang digunakan untuk 
menciptakan inovasi daerah:

• Inovasi dapat diciptakan dalam waktu 1-4 bulan 
(nilai: 6) 

• Inovasi dapat diciptakan dalam waktu lebih dari 4 
bulan (nilai: 0)



BOBOT 3

18.

DIBUKTIKAN DENGAN

(PILIH SALAH SATU SATUAN YANG PALING BISA DIPENUHI)

PILIH RENTANG JUMLAH PENGGUNA/

PENERIMA MANFAAT INOVASI DAERAH

Satuan orang (pegawai, peserta didik, pasien, dsb.

Dibuktikan dengan daftar penerima manfaat inovasi (untuk layanan luring) dalam 

format pdf atau screenshoot jumlah pengguna/ penerima manfaat inovasi daerah 

(untuk layanan daring) (jpg/jpeg/png)

Satuan orang (pegawai, peserta didik, pasien, dsb)

▪ Jumlah pengguna atau penerima manfaat 501 orang keatas (nilai: 9)

▪ Jumlah pengguna atau penerima manfaat kurang dari 500 (nilai: 0)

Satuan unit (opd/uptd/desa/rt/ rw/kampung/KK/ organisasi, dsb)

Perbandingan rekapitulasi jumlah unit sebelum dan sesudah yang menerima 

manfaat inovasi (pdf)

Satuan unit (opd/uptd/ desa/rt/rw/ kampung/ KK/organisasi, dsb)

▪ Cakupan  unit penerima manfaat diatas 50,00% total dari unit sasaran (nilai: 9)

▪ Cakupan unit penerima manfaat ≤ 50,00% total dari unit sasaran (nilai: 0) 

Satuan biaya (rupiah)

Laporan belanja yang memuat perbandingan biaya pengeluaran yang dibebankan 

sebelum dan sesudah penerapan inovasi (pdf)

Satuan biaya (rupiah)

▪ Efisiensi belanja sebesar > 20,00% (nilai: 9)

▪ Efisiensi belanja sebesar ≤ 20,00% (nilai: 0)

Satuan pendapatan (rupiah)

Laporan Keuangan yang memuat pendapatan sebelum dan sesudah penerapan 

inovasi (laporan pembukuan, laporan kas, neraca, saldo, dsb) (pdf)

Satuan pendapatan (rupiah)

▪ Penambahan pendapatan bagi pemda atau OPD atau unit kerja yang menerapkan 

inovasi ≥20% (nilai: 9)

▪ Penambahan pendapatan bagi pemda atau OPD atau unit kerja yang menerapkan 

inovasi < 20,00% (nilai: 0) 

Satuan hasil produk/satuan penjualan

Perbandingan rekapitulasi jumlah produk yang dihasilkan atau diperjualbelikan 

(pdf)

Satuan hasil produk/ satuan penjualan

▪ Jumlah produk yang dihasilkan atau diperjualbelikan lebih dari 200 barang (nilai: 9)

▪ Jumlah produk yang dihasilkan atau diperjualbelikan ≤ 200 barang (nilai: 0)

Satuan Dampak

Dampak atau perubahan yang terukur melalui tren capaian yang positif dalam 

rentang waktu tertentu, sesuai dengan proses dan tahapan implementasi inovasi 

daerah yang dilaporkan

Dampak

▪ Dampak Inovasi telah menunjukkan tren kinerja positif dalam 3 (tiga) periode waktu 

pengukuran (nilai: 9)

▪ Dampak Inovasi telah menunjukkan tren kinerja positif kurang dari 3 (tiga) periode 

waktu pengukuran (nilai: 0)

KEMANFAATAN INOVASI*
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Kepuasan pelaksanaan penggunaan inovasi
daerah

MONITORING DAN EVALUASI INOVASI DAERAH

KETERANGAN:

• Dibuktikan dengan screenshot testimoni pengguna 

(jpeg/jpg/png) atau laporan survei kepuasan 

masyarakat/laporan hasil penelitian (pdf)

19.

BOBOT 2

Pilih bentuk evaluasi inovasi daerah yang telah 
dilakukan:

• Hasil laporan monev eksternal berdasarkan hasil 
penelitian/kajian/ analisis (nilai: 6) 

• Tidak ada hasil monev eksternal berdasarkan 
hasil penelitian/kajian/ analisis (nilai: 0)



Kualitas inovasi daerah dapat dibuktikan
dengan video penerapan inovasi daerah

KUALITAS INOVASI DAERAH*20.

Unsur Video Inovasi Daerah meliputi:

1. Latar Belakang Inovasi;

2. Penjaringan Ide Inovasi;

3. Pemilihan Ide;

4. Manfaat;dan 

5. Dampak

BOBOT 4

Pilih jumlah substansi yang dipenuhi dalam video:

• Memenuhi 5 unsur substansi (nilai: 12) 

• Memenuhi kurang dari 5 unsur substansi (nilai: 0)



TERIMA KASIH

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN INOVASI DAERAH
KABUPATEN SRAGEN
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